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ABSTRAK 

KEMAMPUAN INHIBITOR ALAMI EKSTRAK BIJI BUAH SALAK (Salacca 

Zalacca (Gaertn.) Voss.) DALAM MENGURANGI PELEPASAN ION BESI 

SEBAGAI BAHAN AJAR KIMIA KONTEKSTUAL SMA/MA MATERI 

KOROSI 

Oleh : 

Haryo Hendrawan Wijonarko 

NIM. 21104060040 

Perkembangan teknologi pendidikan mempengaruhi perkembangan kurikulum 

yang digunakan di Indonesia. Perubahan kurikulum 2013 menjadi kurikulum merdeka 

menjadikan proses pembelajaran yang beragam yang dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan peserta didik. Salah satu metode yang digunakan dalam kurikulum merdeka 

yaitu metode pembelajaran kontekstual. Pembelajaran kontekstual melalui percobaan 

sesuai untuk mengaplikasikan materi yang dipelajari untuk digunakan pada kehidupan 

sehari-hari peserta didik. Fenomena korosi yang ditemukan sehari-hari menjadi faktor 

dilakukannya percobaan untuk mengatasi korosi. Kandungan senyawa tanin dalam biji 

salak mampu digunakan sebagai inhibitor korosi. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis kemampuan inhibitor alami dari ekstrak biji salak sehingga dapat dijadikan 

sebagai percobaan alternatif pada pembelajaran kontekstual kimia pada sub materi korosi. 

Jenis penelitian yang dilakukan ini yaitu penelitian kualitatif deskriptif. Analisis 

capaian pembelajaran dan keterampilan proses kimia fase F dilakukan dengan 

menggunakan metode studi literatur pada naskah kurikulum merdeka melalui situs resmi 

kementerian pendidikan, kebudayaan, riset, dan teknologi Republik Indonesia. Analisis 

inhibitor alami biji salak sebagai inhibitor korosi dilakukan menggunakan metode 

eksperimen dan observasi. Analisis inhibitor alami biji salak sebagai alternatif percobaan 

dalam pembelajaran kontekstual kimia dilakukan melalui studi literatur, observasi, 

eksperimen, dan wawancara. Kesiapan percobaan sederhana inhibitor biji salak 

selanjutnya dikaji melalui aspek pedagogik, finansial, dan aspek sumber daya manusia. 

Hasil penelitian membuktikan bahwa penggunaan inhibitor biji salak dalam 

mengurangi laju korosi besi dipengaruhi oleh pemilihan pelarut. Proses maserasi biji 

salak menggunakan pelarut air tidak dapat menurunkan laju korosi besi. Sedangkan 

penggunaan pelarut etanol 70% dan etanol 96% dapat menurunkan laju korosi besi. 

Tingkat efisiensi inhibitor biji salak menggunakan pelarut etanol 70% dan 96% berturut-

turut mencapai 37,097% dan 46,341% pada konsentrasi biji salak 20%. Sehingga 

penggunaan pelarut etanol 96% lebih baik daripada etanol 70% sebagai pelarut maserasi 

biji salak yang digunakan sebagai inhibitor korosi. Keterkaitan percobaan sederhana 

inhibitor biji salak dengan materi korosi diantaranya yaitu faktor-faktor penyebab korosi, 

mencegah terjadinya korosi, perhitungan laju korosi, dan pengaruh penggunaan inhibitor 

dalam mengurangi korosi serta perhitungan efisiensi inhibitor yang digunakan. 

Berdasarkan analisis pada aspek pedagogik, finansial, dan sumber daya manusia 

menunjukkan bahwa percobaan inhibitor biji salak mampu digunakan sebagai percobaan 

alternatif pada pembelajaran kontekstual kimia pada sub materi korosi kelas XII fase F. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran Kontekstual, Inhibitor alami, Biji Salak 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi yang semakin maju saat ini berdampak pada 

perkembangan Pendidikan yang mengakibatkan perubahan kurikulum 2013 

menjadi kurikulum merdeka (Marisa, 2020). Kurikulum merdeka yang digunakan 

oleh sebagian besar institusi Pendidikan di Indonesia menuntut agar peserta didik 

dapat belajar lebih mandiri dibawah pengawasan dari seorang guru. Perubahan 

kurikulum menjadi kurikulum merdeka tersebut diharapkan mampu 

meningkatkan kualitas pembelajaran serta dapat mempermudah peserta didik 

untuk menerapkan materi yang diajarkan oleh guru agar dapat digunakan pada 

kehidupan sehari-harinya (Susilawati, 2021). Proses pembelajaran yang 

digunakan oleh guru pada kurikulum merdeka saat ini harus efektif sehingga 

siswa lebih mudah dalam memahami materi secara lebih cepat. Selain 

mempermudah dan mempercepat materi yang diajarkan oleh guru, peserta didik 

juga harus dapat mengaitkan materi yang diajarkan agar dapat digunakan pada 

kehidupan sehari-hari peserta didik (Arviansyah & Shagena, 2022). Model 

pembelajaran yang sesuai untuk menerapkan materi sehingga dapat digunakan 

pada kehidupan sehari-hari peserta didik yaitu model pembelajaran kontekstual.  

Model pembelajaran kontekstual merupakan model pembelajaran yang 

dapat mengaitkan materi pembelajaran dengan keadaan dunia nyata peserta didik 

(Rahmawati, 2018). Oleh karena itu, model pembelajaran kontekstual bertujuan 

untuk memudahkan peserta didik dalam menghubungkan materi yang diajarkan 

oleh guru pada kehidupan sehari-harinya. Proses pembelajaran kontekstual juga 

diharapkan dapat menumbuhkan pengetahuan peserta didik sehingga memperoleh 

pengalaman belajar holistik yang berfokus pada memahami informasi yang 

diperoleh (Ramdani, 2018). Informasi yang diperoleh peserta didik dikaitkan 

dengan topik-topik yang lain sehingga peserta didik dapat membangun kerangka 

pengetahuannya sendiri. Model pembelajaran kontekstual juga dapat disebut 

sebagai model pembelajaran eksperimen (Putri et al., 2019). Salah satu materi 

yang dapat digunakan dalam pembelajaran eksperimen yaitu materi kimia. 
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Materi kimia sangat cocok digunakan dalam pembelajaran eksperimen 

dikarenakan materi kimia sulit dipahami oleh sebagian peserta didik apabila tidak 

dilakukan dengan eksperimen secara langsung (Fenica et al., 2017). Menurut 

Muderawan et al., (2019), kesulitan peserta didik dalam memahami ilmu kimia 

dikarenakan dua faktor. Faktor pertama yaitu ilmu kimia terdiri dari sekumpulan 

konsep yang saling berhubungan yang dapat dikatakan bersifat abstrak dan faktor 

yang kedua yaitu ilmu kimia terjadi melalui tiga representasi (makroskopik, 

submikroskopik, dan simbolik) agar dapat dipahami dan dianalisa oleh peserta 

didik. Kedua faktor tersebut yang membuat peserta didik kesulitan dalam 

memahami ilmu kimia yang diajarkan oleh guru. Salah satu cara untuk mengatasi 

masalah tersebut maka dapat menggunakan model pembelajaran kontekstual 

melalui kelas eksperimen agar peserta didik dapat lebih memahami materi kimia 

yang disampaikan oleh guru (Nazar et al., 2018). Ilmu kimia yang diajarkan oleh 

guru kepada peserta didik terdapat salah satu materi yang sering ditemukan dalam 

kehidupan sehari-hari yaitu materi tentang korosi. 

Materi korosi merupakan reaksi kimia yang sering terjadi pada logam 

dikarenakan terkena atau diserang oleh berbagai zat pada lingkungannya seperti 

udara dan air sehingga mengalami kerusakan yang menghasilkan kerusakan 

pelarutan secara sebagian atau menyeluruh serta dapat melemahkan substansi 

padatan pada logam tersebut. Menurut penelitian Nisa & Fitriza (2021), materi 

korosi ini masih susah untuk dipahami dikarenakan hanya terdapat 44% peserta 

didik di Indonesia yang memahami konsep-konsep pada materi tersebut dan 

sekitar 84% konsep yang ada didalam materi korosi terdapat konsep redoks dan 

elektrokimia yang sulit untuk dipahami oleh peserta didik. Berdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan dengan dua guru mata pelajaran kimia di Kabupaten 

Bantul dan Kota Yogyakarta menyatakan bahwa sebagian peserta didik memang 

masih mengalami kesulitan dalam menghubungkan materi pelajaran dari sekolah 

untuk diterapkan dikehidupan sehari-harinya1. Oleh karena itu, dibutuhkan model 

pembelajaran kontekstual untuk kelas eksperimen sehingga para peserta didik 

dapat lebih mudah memahami materi kimia yang diberikan oleh guru. Selain itu, 

 
1 Berdasarkan wawancara dengan Ibu Dra. Ninik Indriyati pada 20 September 2024 di MAN 3 Bantul 

dan wawancara dengan Ibu Fitri Hartanti, S.Pd pada 24 September 2024 di SMA N 10 Yogyakarta  
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menurut penelitian Harianto et al., (2019) mengemukakan bahwa kesulitan 

pemahaman peserta didik pada materi korosi umumnya terjadi pada reaksi kimia 

yang terjadi pada rangkaian sel volta, reaksi oksidasi dan reduksi yang terjadi pada 

sel galvani, dan reaksi elektrolisis. Pada wawancara yang dilakukan oleh Ritonga 

& Syofii (2020) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa kendala yang dialami 

peserta didik dalam memahami materi korosi yaitu kurangnya bahan ajar yang 

diberikan oleh guru sehingga tingkat berpikir kritis dari peserta didik belum 

terbangun. Oleh karena itu, diperlukan pemahaman yang lebih mendalam antara 

konsep kimia dengan perhitungan matematika yang saling berkaitan sebagai 

prasyarat pada materi korosi ini. Peningkatan pemahaman materi korosi oleh 

peserta didik harus didampingi dengan bahan ajar yang sesuai sehingga kegiatan 

pembelajaran peserta didik dapat dioptimalkan dan dapat diintegritaskan dalam 

kehidupan sehari-hari (Haryani et al., 2022). 

Pada kehidupan sehari-hari, korosi tidak dapat dicegah atau dihentikan 

dikarenakan korosi merupakan reaksi elektrokimia yang berlangsung spontan dan 

bersifat alamiah. Akan tetapi, korosi dapat dikendalikan dengan cara 

memperlambat laju reaksinya sehingga mampu memperlambat dampak dari 

korosi tersebut (Sianturi et al., 2021). Menurut penelitian terdahulu dari Nuryanto 

et al., (2007) berpendapat bahwa ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk 

melindungi logam dari korosi, yaitu antara lain; pertama, pengontrolan atsmosfer 

agar udara tidak dan mengandung banyak oksigen, contohnya dengan 

mengalirkan gas karbon dioksida (CO2) agar udara terbebas dari oksigen. Kedua, 

pencegahan logam agar tidak terkena oksigen secara langsung baik di udara 

maupun di dalam air. Pencegahan ini dapat dilakukan dengan cara pengecetan, 

pemberian minyak atau oli, pemberian plastik sebagai lapiran, galvanisasi atau 

pencegahan korosi dengan cara melapisi logam dengan seng (Zn), elektroplating 

atau pelapisan logam dengan logam yang lain melalui metode elektrolisis, 

pelapisan krom (Cr), dan pelapisan timah (Sn). Ketiga, perlindungan katodik 

dengan cara melindungi logam dengan logam lain yang memiliki potensial 

elektrode yang sangat rendah, biasanya dengan menggunakan magnesium (Mg). 

Penggunaan inhibitor korosi merupakan salah satu cara untuk melindungi logam 

dari korosi (Mulyaningsih et al., 2019) 
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Inhibitor merupakan salah satu senyawa kimia yang efektif digunakan 

untuk mengkontrol atau mengurangi laju korosi pada logam (Hermawati et al., 

2022). Penggunaan inhibitor ini ditambahkan pada ukuran konsentrasi tertentu 

pada permukaan logam sehingga akan memberikan perlindungan dari korosi pada 

logam tersebut. Inhibitor yang umum digunakan pada saat ini yaitu dengan 

senyawa inhibitor sintesis atau inhibitor anorganik (Rifky, 2019). Penggunaan 

senyawa inhibitor anorganik tersebut dikarenakan memiliki efisiensi lebih tinggi 

dalam mencegah maupun mengurangi dampak korosi dibandingkan dengan 

senyawa inhibitor alami atau bioinhibitor (Sanjaya et al., 2018). Inhibitor 

anorganik jika digunakan tanpa perhitungan yang tepat maka dapat 

membahayakan kesehatan manusia serta menimbulkan permasalahan bagi 

lingkungan. Selain itu, inhibitor anorganik memiliki harga yang relatif cukup 

mahal dibandingkan dengan inhibitor alami. Penelitian tentang bahan bioinhibitor 

berbasis ekstrak bahan alami perlu dikembangkan agar dapat memperoleh 

inhibitor yang tidak membahayakan kesehatan bagi manusia, ramah lingkungan, 

serta mempunyai harga yang lebih murah (Fadlilaturrahmah et al., 2021). 

Inhibitor korosi dengan efisiensi tinggi harus mengandung senyawa oksigen, 

nitrogen, dan sulfur (Sogandi & Nilasari, 2019). Ekstrak bahan alami yang 

digunakan untuk inhibitor harus memiliki kandungan senyawa tersebut agar 

efisien jika digunakan pada lingkungan yang sensitif terhadap terjadinya korosi. 

Bahan alami yang digunakan sebagai inhibitor harus memiliki kandungan tanin. 

Senyawa tanin dalam bahan alami mempunyai unsur-unsur pasangan elektron 

bebas yang dapat membentuk senyawa kompleks sehingga berfungsi untuk 

pemberi atau pendonor elektron pada logam sebagai inhibitor (Hakim et al., 

2020). Salah satu ekstrak bahan alami yang dapat dijadikan alternatif sebagai 

bioinhibitor yaitu ekstrak biji buah salak. 

Buah salak (Salacca Zalacca (Gaertn.) Voss.) merupakan salah satu 

tanaman buah yang berasal dari Indonesia serta banyak disukai oleh masyarakat 

karena memiliki kandungan gizi, nutrisi serta senyawa antioksidan yang banyak 

(Lokaria & Susanti, 2018). Salak memiliki rasa yang manis dan renyak yang 

sering dijadikan sebagai manisan, asinan, bahkan rujak oleh kalangan masyarakat 

di Indonesia. Buah salak yang dimanfaatkan oleh masyarakat hanya sebatas 
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daging buahnya saja, sedangkan untuk kulit dan biji buahnya masih sangat jarang 

dimanfaatkan oleh masyarakat sehingga biji dan kulit buahnya hanya menjadi 

limbah saja (Burhan, 2021). Jika biji buah salah dapat diolah dengan baik maka 

akan memberikan manfaat yang baik pula bagi masyarakat. Menurut penelitian 

Datu et al. (2023) tentang kandungan senyawa antioksidan dalam biji salak 

mengemukakan bahwa biji salak mengandung tanin sebanyak 0,08184 ± 0,02 mg 

TAE/g ekstrak, flavonoid sebanyak 8,609 ± 1,69 mg QE/g ekstrak, dan fenol 

sebanyak 29,44 ± 1,02 mg GAE/g ekstrak. Selain itu, didalam biji buah salak juga 

terdapat kandungan antioksidan dan senyawa tanin yang dapat dijadikan sebagai 

bahan inhibitor alami dalam mengcegah dan mengurangi korosi pada logam 

(Pratiwi et al., 2021). Senyawa antioksidan dan tanin pada biji buah salak dapat 

menjadi peranan penting dalam pertahanan tubuh dari serangan radikal bebas. 

Radikal bebas yaitu proses oksidasi yang menyebabkan kerusakan jaringan pada 

manusia maupun suatu benda, dimana salah satunya adalah logam terutama besi 

(Maulidiyah et al., 2021).   

Berdasarkan uraian tersebut maka penulis terdorong untuk melakukan 

penelitian tentang kemampuan dari ekstrak biji buah salak yang dapat digunakan 

sebagai bahan inhibitor alami. Inhibitor alami biji buah salak tersebut diharapkan 

dapat menghambat dan mengurangi pelepasan ion besi pada saat terjadinya reaksi 

korosi pada besi sehingga dapat digunakan sebagai bahan ajar pembelajaran kimia 

kontekstual. 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah yang didapatkan pada penelitian ini berdasarkan 

uraian latar belakang di atas sebagai berikut: 

1. Sebagian pembelajaran kimia di sekolah berfokus pada penguatan materi 

pengetahuan dan kurangnya pengembangan keterampilan untuk peserta 

didik. 

2. Materi korosi yang diajarkan guru di sekolah berfokus pada faktor-faktor 

penyebab terjadinya korosi dan cara mengatasinya, sedangkan percobaan 

untuk mengurangi korosi belum dilakukan. 

3. Pemanfaatan biji buah salak yang belum maksimal oleh masyarakat dapat 

digunakan sebagai bahan alami untuk membuat inhibitor korosi karena 
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mengandung senyawa tanin sehingga dapat dijadikan sebagai percobaan 

sederhana pada pembelajaran kimia kontekstual pada materi korosi. 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah yang didapatkan berdasarkan identifikasi masalah diatas 

sebagai berikut: 

1. Analisis kemampuan inhibitor alami ekstrak biji salak sebagai inhibitor korosi 

sebagai percobaan sederhana pembelajaran kimia kontekstual pada submateri 

korosi. 

2. Kegiatan percobaan sederhana kemampuan inhibitor alami ekstrak biji salak 

dilakukan sebatas rancangan percobaan submateri korosi. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang didapatkan berdasarkan uraian masalah diatas 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana hasil percobaan kemampuan ekstrak biji salak sebagai inhibitor 

alami dalam mengurangi dampak korosi pada besi? 

2. Bagaimana hasil percobaan penggunaan ekstrak biji salak sebagai percobaan 

alternatif pada pembelajaran kontekstual kimia submateri korosi? 

3. Bagaimana kemampuan alami ekstrak biji salak sebagai inhibitor alami 

dinilai berdasarkan aspek pedagogik, aspek finansial, dan aspek sumber daya 

manusia? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang didapatkan berdasarkan rumusan masalah diatas 

sebagai berikut: 

1. Melakukan percobaan sederhana kemampuan ekstrak biji salak sebagai 

inhibitor alami dalam mengurangi korosi pada besi. 

2. Menganalisis percobaan sederhana kemampuan inhibitor alami ekstrak biji 

salak sebagai percobaan alternatif pada pembelajaran kimia kontekstual 

submateri korosi. 

3. Menganalisis kemampuan alami ekstrak biji salak sebagai inhibitor alami 

dinilai berdasarkan aspek pedagogik, aspek finansial, dan aspek sumber daya 

manusia. 
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F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang didapatkan berdasarkan tujuan penelitian yang 

akan dicapai sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

b. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi mengenai 

kemampuan inhibitor alami ekstrak biji salak dalam mengurangi korosi 

besi sebagai bahan ajar pembelajaran kimia kontekstual submateri korosi 

c. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk melakukan 

penelitian lanjutan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi percobaan sederhana 

pada pembelajaran kimia kontekstual submateri korosi. 

b. Bagi Pendidik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah sumbangan pemikiran 

dan pengetahuan tentang sumber belajar peserta didik pada materi korosi. 

c. Bagi Peserta Didik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber belajar 

serta meningkatkan pemahaman materi kimia pada materi korosi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa: 

1. Hasil analisis pencapaian pembelajaran pada sub materi korosi meliputi 

analisis pemahaman kimia dan keterampilan proses peserta didik pada mata 

pelajaran kimia SMA/MA kelas XII fase F didapatkan hubungan antara materi 

yang dipelajari denganpercobaan inhibitor alami biji salak meliputi cara 

pencegahan korosi, faktor-faktor yang mempengaruhi korosi, dan pengaruh 

pemakaian inhibitor dalam mengurangi laju korosi serta menghitung efisiensi 

inhibisi inhibitor korosi. 

2. Hasil percobaan pembuatan ekstrak biji salak sebagai inhibitor alami mampu 

dijadikan inhibitor korosi tergantung jenis pelarut yang digunakan pada proses 

maserasi biji salak. Pengujian laju korosi inhibitor biji salak menggunakan 

pelarut air tidak dapat menurunkan laju korosi besi. Pengujian laju korosi 

inhibitor biji salak menggunakan pelarut etanol 70% dan 96% mampu 

menurunkan laju korosi pada besi. Semakin tinggi konsentrasi biji salak yang 

diekstrak maka dapat menurunkan laju korosi besi. Efisiensi inhibitor biji 

salak yang dihasilkan mencapai 37,097% pada pelarut etanol 70% dan 

46,341% pada pelarut etanol 96%. Hal ini membuktikan bahwa pelarut etanol 

96% lebih efektif digunakan sebagai pelarut maserasi biji salak sebagai 

inhibitor korosi.  

3. Hasil analisis potensi inhibitor alami ekstrak biji salak dalam pembelajaran 

kimia di sekolah berdasarkan aspek pedagogik, aspek finansial atau biaya, dan 

aspek sumber daya manusia didapatkan bahwa inhibitor alami biji salak dapat 

digunakan dalam metode pembelajaran kontekstual pada sub materi korosi 

sebagai percobaan sederhana dalam mencegah korosi besi.  

B. Saran-Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah didapatkan, maka peneliti 

memberikan saran diantaranya: 
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1. Studi lebih lanjut perlu dilakukan untuk mengetahui ketahanan umur 

penyimpanan terhadap konsentrasi inhibitor alami biji salak. 

2. Penerapan rancangan percobaan inhibitor alami biji salak perlu ditindak 

lanjuti di sekolah dalam praktikum kimia pada submateri korosi. 

3. Penelitian ini hanya sebatas penggunaan biji salak, pelarut air, pelarut etanol 

70%, dan 96% sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan 

menggunakan bahan alam serta jenis pelarut lain yang berpotensi sebagai 

inhibitor korosi. 

4. Peralatan dan bahan yang digunakan pada proses penelitian dapat 

dimodifikasi sehingga mendapatkan hasil penelitian yang lebih efektif dan 

efisien. 
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